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Abstract

Understanding of biological material at the cellular level for students is still
uneven. This level of understanding is the result of different learning methods
among students. The use of the practicum method aims to introduce students
directly to the practicum tools and materials used as well as the steps taken
directly by students to achieve learning objectives. The method used in this
research is practical and descriptive, namely searching for and explaining
information clearly step by step to get real learning results. From the research
results, observations were obtained regarding epithelial cells which can be seen
directly through a light microscope at certain magnifications.

Abstrak
Pemahaman suatu materi biologi pada tingkat sel bagi mahasiswa masih belum
merata. Tingkat pemahaman tersebut merupakan hasil dari metode belajar yang
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berbeda pada mahasiswa. Penggunaan metode praktikum bertujuan untuk Disetujui: 10 Juni 2024
mengenalkan secara langsung bagi mahasiswa tentang alat dan bahan praktikum
yang dipakai serta langkah yang dilakukan secara langsung oleh mahasiswa agar
tercapai tujuan pembelajaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan praktikum dan deskrptif yaitu mencari dan memaparkan informasi
secara jelas langkah demi langkah untuk mendapatkan hasil dari pembelajaran
secara nyata. Dari hasil penelitian didapatkan amatan mengenai sel epitel yang

dapat dilihat secara langsung melalui mikroskop cahaya pada perbesaran tertentu.

Kata Kunci
Metode, praktikum,
epitel.

sel

Pendahuluan
Praktikum merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran yang

bertujuan untuk memberikan pengalaman nyata bagi mahasiswa dalam menerapkan teori
yang dipelajari di kelas (Rabiudin, 2023). Dalam konteks pembelajaran di perguruan tinggi,
praktikum sering kali berperan sebagai jembatan antara konsep-konsep akademik dan aplikasi
praktis yang diperlukan di dunia kerja. Praktikum dapat dilakukan dalam berbagai bidang,
antara lain sains, teknik, dan ilmu sosial, yang semuanya dapat memberikan kesempatan bagi
mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan praktis, menyelesaikan masalah, serta
memperoleh wawasan yang lebih mendalam tentang bidang studi yang dipelajari (YS, 2017).

Efektivitas praktikum sering kali menjadi topik diskusi dan penelitian. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa praktikum yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan
pemahaman konsep, keterampilan teknis, dan kemampuan analitis mahasiswa (Hasanudin et
al., 2024). Sebaliknya, praktikum yang kurang terencana atau tidak sesuai dengan tujuan
pembelajaran dapat menimbulkan kebingungan dan tidak memberikan manfaat yang
signifikan. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi dan menganalisis implementasi
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praktikum untuk memastikan bahwa kegiatan ini dapat memenuhi tujuannya dan memberikan
nilai tambah bagi proses pembelajaran (Ilhan, 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk mengenalkan mahasiswa tentang sel dan jaringan yang
menjadi salah satu matakuliah di pendidikan biologi, Universitas Insan Budi Utomo Malang.
Praktikum pada dasarnya mengeksplorasi objek amatan dalam konteks biologi dengan fokus
pada salah satu sel yang menjadi jaringan dasar yang harus dipelajari terlebih dahulu yaitu sel
epitel. Dengan menggunakan metode praktikum diharapkan objek amatan dapat ditemui oleh
mahasiswa tentu dengan langkah yang tepat sesuai prosedur serta dapat menambah
pemahaman mahasiswa selain dari membaca buku perkuliahan.

Sel epitel merupakan salah satu jenis sel yang mendasar dalam struktur dan fungsi
berbagai jaringan tubuh. Mereka membentuk lapisan tipis yang menutupi permukaan tubuh,
organ-organ internal, dan saluran tubuh. Sel-sel ini memiliki peran penting dalam
perlindungan, sekresi, absorpsi, dan transportasi substansi (Mubarak et al., 2016).
Pengamatan sel epitel dalam praktikum laboratorium memberikan wawasan yang mendalam
mengenai struktur, fungsi, serta karakteristik berbagai jenis epitel yang ada dalam tubuh.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengamatan langsung terhadap sel-sel epitel
yang berbeda, dengan fokus pada struktur morfologi, tata letak, serta peran fungsionalnya
dalam berbagai konteks biologis. Melalui praktikum ini, diharapkan mahasiswa dapat
memahami dengan lebih baik tentang jenis-jenis sel epitel seperti epitel skuamosa, kuboid,
dan silindris, serta aplikasi praktis dari pengetahuan ini dalam bidang kesehatan dan ilmu
biologi. Namun pada kegiatan praktikum ini hanya diawali dengan bagaimana cara
menemukan mengamati salah satu bentuk sel epitel yang paling mudah ditemui dan
didapatkan.

Observasi mikroskopis menjadi metode utama dalam praktikum ini, memungkinkan
identifikasi rinci ternadap karakteristik seluler seperti bentuk, ukuran, dan interaksi antar sel
(Hasanah, 2017). Teknik pewarnaan seperti Hematoksilin-Eosin (H&E) akan digunakan
untuk meningkatkan kontras sel, sehingga mempermudah identifikasi struktur dan organel di
dalam sel epitel. Dengan demikian, praktikum ini tidak hanya akan memperkenalkan teknik-
teknik dasar dalam mikroskopi, tetapi juga meningkatkan pemahaman mengenai bagaimana
struktur seluler berkaitan dengan fungsi biologisnya (Wahyuni et al., 2020).

Hasil dari praktikum ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai variasi struktur sel epitel dan perannya dalam kesehatan serta patologi.
Pengetahuan ini sangat penting dalam konteks penelitian medis, pendidikan, dan aplikasi
klinis, serta memberikan dasar yang solid bagi studi lanjutan dalam bidang biologi sel dan
jaringan.

Metode Penelitian
Metode praktikum yang digunakan dalam penelitian ini memiliki beberapa bagian

penting antara lain adanya subjek, alat dan bahan serta langkah praktikum. Beberapa
deskripsi dai bagian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.
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1. Subjek

Keberadaan mahasiswa dan dosen pengampu matakuliah sel dan jaringan sangat
dibutuhkan keberadaannya. Pada kelas sel dan jaringan yang melakukan kegiatan praktikum
untuk pengenalan sel epitel ini merupakan satu kelas yang terdiri dari 36 mahasiswa. Dalam
kegiatan praktikum mahasiswa dibagi menjadi 6 kelompok yang tiap kelompok terdiri dari 6
mahasiswa. Hal ini dilakukan agar memudahkan dalam memberi instruksi karena pada tiap
kelompok terdapat 1 ketua kelompok yang bertanggung jawab atas kinerja kelompoknya.
Selain itu pengelompokan dilakukan agar mayoritas mahasiswa melakukan kegiatan
psikomotorik dan diharapkan melakukan secara langsung praktikum dan mendapatkan hasil
serta memahami materi sel epitel.

2. Alat

Alat merupakan perlengkapan yang harus ada dan dituntut untuk lengkap agar
terdukung keberlangsungan kegiatan praktikum serta tidak adanya hambatan dalam proses
pembelajarannya. Alat yang digunakan dalam kegiatan praktikum pengamatan sel epitel ini
yaitu :

a. Mikroskop cahaya
Jas laboratorium
Sarung tangan
Pipet tetes
Tusuk gigi
Tisu
Kaca benda
Kaca penutup
. Handphone
3. Bahan

Bahan dalam praktikum juga meripakan komponen penting yang tidak boleh

ketinggalan. Dalam praktikum pengenalan sel epitel ini bahan yang digunakan adalah :
a. Air/aquadest
b. Methylen Blue
c. Jaringan epitel pada Subjek

4. Langkah Praktikum :

Langkah dalam kegiatan praktikum tentu sangat dianjurkan dan dibutuhkan dalam
bentuk panduan jika mahasiswa belum memahami. Berikut langkah dalam praktikum
pengenalan sel epitel :

a. Mahasiswa menggunakan jas laboratorum dan sarung tangan

b. Mahasiswa menyiapkan semua alat di atas meja masing masing kelompok

c. Mahasiswa meneteskan air sebanyak 3 tetes dengan menggunakan pipet tetes pada
kaca benda, lalu menyisihkan sebentar

d. Mahasiswa mencuci bersih tusuk gigi dan memasukkan dalam rongga mulut salah
satu subjek mahasiswa
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Mahasiswa menggoreskan sedikit ujung tusuk gigi dan mencampurkan pada tetesan
air di atas kaca benda hingga terlihat agak keruh

Mahasiswa mengambil dan menutupkan kaca penutup secara diagonal pada kaca
benda tersebut (diusahakan tidak ada udara yang terjebak)

. Mahasiswa mencari cahaya dan memposisikan mikroskop untuk siap dipakai
mengamati objek

. Mahasiswa meletakkan kaca benda pada meja benda mikrioskop dan melakukan
pengamatan menggunakan 2 mata terbuka

Jika sudah menemukan objek sel epitel, mahasiswa dibantu dosen untuk
mendokumentasikan dengan menggunakan kamera handphone masing—masing
kelompok.

Selanjutnya objek diangkat dari meja mikroskop dan diteteskan 1 atau 2 tetes
methilen blue di samping kaca penutup sehingga methilen blue dapat masuk ke bawah
kaca penutup

. Mahasiswa mengamati kembali objek sel epitel yang terwarnai oleh methilen blue dan
dapat mendokumentasikannya kembali dengan kamera hanphone

1

Gambar 1. Mahasiswa mengambil sampel jaringan epitel pada rongga mulut/ pipi
bagian dalam

Gambar 2. Mahasiswa mengaduk jaringan epitel di ujung tusuk gigi pada air di kaca
benda

Gambar 3. Dosen menunjukkan melalui kamera handphone hasil pengamatan sampel
jaringan epitel di bawah mikroskop
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan metode praktikum untuk
pengenalan sel epitel bagi mahasiswa didapatkan beberapa hasil selain objek epitel yaitu:
a. Kompetensi mahasiswa mengenai penggunaan praktikum

Kemampuan mahasiswa dalam mengoperasikan mikroskop sebagai salah satu alat
utama dalam pengamatan ternyata masih belum maksimal. Masih terdapat mahasiswa yang
lupa langkah dalam mengoperasikan mikroskop. Salah satu contoh krusial adalah mahasiswa
menglami kebingungan saat mencari cahaya dan memfokuskan lensa saat pengamatan. Hal
ini disebabkan mahasiswa belum belajar menggunakan mikroskop saat di sekolah menengah.
Faktor lain adalah mahasiswa telah lama tidak menggunakan mikrroskop lagi dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga terkesan kaku dan ragu dalam menggunakan mikroskop
sebagai salah satu kompetensi yang harus dimiliki saat kegiatan praktikum.

Kompetensi mahasiswa dalam menggunakan mikroskop cahaya merupakan aspek
krusial dalam pendidikan ilmu biologi dan kedokteran (Amintarti et al., 2024). Kemampuan
ini tidak hanya melibatkan pemahaman dasar mengenai prinsip kerja mikroskop, tetapi juga
keterampilan praktis dalam penyiapan sampel, penyesuaian fokus, serta interpretasi hasil
observasi. Mahasiswa perlu menguasai teknik preparasi yang tepat untuk memperoleh
gambar yang jelas dan informasi yang akurat dari sampel biologis (Adhika et al., 2019).
Selain itu, mereka harus mampu mengidentifikasi bagian-bagian mikroskop, seperti lensa
objektif, kondensor, dan diafragma, serta memahami cara kerja masing-masing komponen
dalam meningkatkan kualitas gambar. Keterampilan ini juga mencakup pemahaman
mengenai teknik pencahayaan yang optimal untuk berbagai jenis sampel. Dengan menguasai
kompetensi ini, mahasiswa tidak hanya dapat meningkatkan kemampuan analisis mikroskopis
mereka tetapi juga memperdalam pemahaman mereka terhadap struktur dan fungsi berbagai
organisme, yang merupakan fondasi penting dalam penelitian dan praktek klinis (Amriani et
al., 2024).

b. Pengenalan bagian dan fungsi dari mikroskop cahaya

Mahasiswa masih belum semuanya yang mengetahui nama bagian dari mikroskop
mulai dari bagian atas hingga bawah mikroskop. Selain itu terdapat juga mahasiswa yang
sudah mengetahui nama bagian mikroskop cahaya namun belum mengetahui fungsi utama
dari bagian tersebut untuk pengamatan. Hal ini juga masih menjadi tugas dosen dalam
membelajarkan mahasiswa terlebih dahulu untuk mengenalkan dan mengingatkan nama
bagian mikroskop serta menjelaskan fungsi dari bagian tersebut. Pada mikrokop cahaya yang
digunakan dalam praktikum ini tergolong alat yang paling sederhana jika dibandingkan
dengan jenis mikroskop lainnya yang sudah berkembang dan sudah ada.

Mikroskop cahaya adalah alat optik yang memungkinkan pengamatan objek yang
sangat kecil dengan menggunakan cahaya tampak (Mugoddam et al., 2020). Mikroskop ini
terdiri dari beberapa bagian utama yang masing-masing memiliki fungsi spesifik untuk
memfasilitasi pengamatan. Bagian-bagian utama mikroskop cahaya meliputi lensa objektif,
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lensa okuler, meja preparat, kondensor, dan lampu (Groth, 2019). Lensa objektif, yang
terletak dekat dengan objek yang akan diamati, berfungsi untuk memperbesar gambar objek
tersebut. Lensa okuler, yang berada di bagian atas mikroskop, memperbesar lebih lanjut
gambar yang dihasilkan oleh lensa objektif dan menyalurkannya ke mata pengamat. Meja
preparat adalah tempat di mana preparat diletakkan untuk diamati, sedangkan kondensor
mengarahkan cahaya ke preparat untuk meningkatkan kontras dan pencahayaan. Lampu,
biasanya berupa lampu halogen atau LED, menyediakan sumber cahaya yang diperlukan
untuk pencahayaan objek. Kombinasi dari semua bagian ini memungkinkan mikroskop
cahaya untuk menghasilkan gambar yang jelas dan terperinci dari objek yang sangat kecil,
sehingga sangat berguna dalam berbagai bidang penelitian ilmiah dan pendidikan.
c. Sel dan jaringan epitel rongga mulut / pipi bagian dalam

Sel epitel rongga mulut merupakan elemen kunci dalam struktur dan fungsi mulut
manusia. Sel-sel ini membentuk lapisan pelindung yang melapisi permukaan dalam rongga
mulut, termasuk lidah, gusi, dan dinding pipi (Budhyanti, 2020). Secara umum, epitel rongga
mulut terdiri dari beberapa jenis sel epitel, terutama sel epitel skuamosa berlapis banyak yang
memberikan perlindungan terhadap kerusakan mekanis dan paparan patogen (Soesilawati,
2020). Selain itu, sel-sel ini memiliki kemampuan untuk memperbarui diri dengan cepat,
yang penting untuk memperbaiki kerusakan akibat gesekan dari makanan atau minuman.
Epitel rongga mulut juga memainkan peran dalam sekresi lendir oleh kelenjar ludah, yang
membantu dalam proses pencernaan awal serta menjaga kelembapan dan kebersihan rongga
mulut. Keberadaan sel-sel ini sangat penting untuk menjaga kesehatan oral secara
keseluruhan dan mendukung fungsi-fungsi seperti berbicara, menelan dan mencicipi.

Berdasarkan hasil praktikum dan pengamatan di bawah mikroskop tentang epitel dari
rongga mulut/ pipi bagian dalam, didapatkan hasil sebagai berikut :

Gambar 4. Sel epitel yang ditemukan dari rongga mulut manusia (pipi bagian dalam)
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Penemuan sel epitel pada rongga pipi bagian dalam mahasiswa memberikan wawasan
penting tentang struktur dan fungsi jaringan epitelial di area tersebut. Sel epitel yang
ditemukan di rongga pipi, atau mukosa buccal, berperan krusial dalam melindungi jaringan di
bawahnya dari kerusakan mekanis dan infeksi (PS Kinanthi, 2020). Epitel ini memiliki
lapisan sel-sel yang datar dan saling menempel yang berfungsi sebagai barier pelindung serta
berkontribusi pada proses regenerasi sel. Analisis sel epitel di rongga pipi dapat memberikan
informasi tentang kesehatan jaringan oral, termasuk adanya tanda-tanda peradangan, infeksi,
atau penyakit lain yang mempengaruhi mukosa. Selain itu, penelitian ini juga dapat
membantu dalam memahami variasi normal dalam struktur epitelial yang dapat
mempengaruhi prosedur Kklinis, seperti pengambilan sampel atau diagnosa kondisi oral
tertentu.

Kesimpulan

Hasil pengamatan sel epitel rongga mulut menunjukkan bahwa sel-sel ini memiliki struktur
dan fungsi yang khas, berperan penting dalam melindungi lapisan dalam mulut dan menjaga
kesehatan jaringan. Sel epitel rongga mulut umumnya berbentuk pipih atau kuboidal dan
tersusun rapat membentuk lapisan-lapisan yang berfungsi sebagai penghalang fisik terhadap
patogen dan kerusakan mekanis. Sel-sel ini juga dilengkapi dengan organel-organel seperti
nukleus, sitoplasma, dan membran plasma yang berfungsi mendukung aktivitas metabolisme
dan regenerasi sel. Penampilan sel-sel epitel ini, seperti adanya mikrovili pada permukaan
yang bersentuhan langsung dengan makanan, menunjukkan adaptasi fungsionalnya terhadap
lingkungan mulut yang dinamis. Dengan demikian, pengamatan sel epitel rongga mulut
menggarisbawahi pentingnya peran epitel dalam menjaga integritas dan fungsi sehat dari
rongga mulut secara keseluruhan.

Saran

Untuk meningkatkan akurasi dan kualitas hasil observasi, disarankan untuk menggunakan
pewarnaan yang lebih spesifik, seperti pewarnaan dengan Hematoxylin dan Eosin, agar
struktur sel dan organel dapat lebih jelas terlihat. Selain itu, peningkatan resolusi mikroskop
dan penerapan teknik pemotretan yang konsisten dapat membantu dalam
mendokumentasikan detail yang lebih halus dari sel-sel epitel.
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